BAB III
METODE PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai metode yang akan
digunakan pada penelitian. Metode tersebut yaitu identifikasi masalah, definisi

operasional, populasi dan teknik sampel, teknik pengumpulan data, metode analisis

analisi data.

instrumen, sex
A. Metode S Renelitian

etode penelitian yang digunakan dal nelitian ini adalah metode

itatif. Menurut Azwar (2017) metode penelitian kuantitatif adalah metode

/

data kuantitatif (angka) yang

jolah_dengan-metoda analisis

litian yang menekankan analisisnya pada da

pulkan melalui proseduyr=pengukuran da
a. Metode kuantitati t d

d
Sta

ber an pada filsafat po me

atau

nen penelitian,

l"? tertentu, pengu
analisis \ ersifat kuantitati an’ tpjua oyt hipotesis yang

telah ditet?

Penelitiany in1 menggunakan desain penc n non-eksperimental. Desain

penelitian non-e 1 al aKhARﬁyWﬁ Nﬁ variabel
bebas terhadap variabeluter anpa memberikan perlakuan-perlakuan khusus

terhadap variabel terikat iyon@, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh Body shaming dan nga sial terhadap penerimaan diri pada

pengguna media sosial di Kabupaten awang:
B. Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasional variable-variabel dalam penelitian ini"adala

1. Penerimaan Diri

Penerimaan diri sebagai suatu keadaan dimana individu memiliki

penilaian positif terhadap dirinya, serta mampu meneirma segala kelebihan
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ataupun kekurangan yang dimilikinya tanpa merasa malu atau mempunyai
perasaan bersalah serta dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat dan
kehidupannya, yang diukur melalui aspek-aspek penerimaan diri menurut
Hurlock (2011) meliputi sifat percaya diri dan menghargai diri sendiri,
kesediaan menerima kritikan dari orang lain, mampu menilai diri dan
mengoreksi kelemahan, jujur terhadap diri sendiri dan orang lain, nyaman

deng yassenditi, serta bangga menjadi diri sendiri.

] O
S

Body shaming yaitu suatu tinda engomentari negatif atau
empermalukan bentuk tubuh seseorang. Bodyshaming yang mereka lakukan
nurut Gilbert & Miles (2013)

al, komponen-menganai

Jiukur melalui aspek-aspek Body shaming

ang meliputi, komponenEﬂtif sosial atay dkste
uasi diri yang berasa
komponen psikologi

KARAWANG
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3. Dukungan Sosial

Dukungan yang diterima seseorang dengan melibatkan hasil persepsi individu
yang mana dukungan sosial yang diterima memiliki berbagai kebermanfaatan yang
bersifat positif sehingga mampu membuat seseorang yang mendapatkan bantuan

ter

erasa dipedulikKangberharga, dicintai, sehingga korban Body shaming dapat
cadaan dirifiya.Data dukunga idapatkan melalui skala dukungan
osial yang diambil dari aspek menusut Sar, (2011) dengan aspek-aspek sebagai
berikut : aspek dukungan emosional, aspek dukungan instrumental, dukungan

informatif, dan dukungan penghargaan.

Populasi dan Teknik el =
. Populasi Penelit

Populasi pene

sebaga atu populasi, kelompoksgubie arus memiliki beberapa ciri

ataupun skarakteristik lompok subjek
lainnya. Anﬁ ﬁe al, menekankan
pada ciri demoy erti batas wilayah domisili subjek. Ciri populasi tidak

terbatas hanya pada ek demografis akan tetapi dapat mencakup karakteristik-
karakteristik individual. Popuilasi padapenclitian ini adalah para dewasa awalgang

menggunakan media sosial di kat en Kabu arawang.

2. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian subjek populasi, dengan kata lain sampel adalah
bagian dari populasi. Setiap bagian dari populasi merupakan sampel, terlepas
apakah bagian itu mewakili karakteristik populasi secara lengkap atau tidak

(Azwar, 2018).
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Teknik pengambilan sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah
quota sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kuota yang
tujuannya adalah mengambil sampel sebanyak jumlah tertentu yang dianggap
dalam merefleksikan ciri populasi. Menurut Azwar (2018) dengan digunakannya

plingelauota ini tidak akan ada jaminan bahwa ciri-ciri populasi akan

crwakilindalam,sampel yang“terpilih dan etor yang terjadi tidak dapat diestimasi.

Oleh karena itu hasil penelitian terhadapy sangpel ini tidak dapat digeneralisasikan

secara valid pada populasinya (nonprobability).

Untuk menentukan jumlah populasi yang tidak diketahui, maka dalam

penentuan sampel digunakan rumus lemes

Keterang

- gy KARAWANG

7?1-0/2 = Z adalah pada lee/? tingkat kepercayaan

p = Estimasi propors

d = Presisi yang digunakan

Karena jumlah populasinya tidak diketahui. Maka diperlukan tabel tingkat
kepercayaan untuk menentukan besar sampel penelitian. Terdapat 3 tingkat
kepercayaan/confidence yang bisa digunakan , yakni 90% (1,645), 95% (1960), dan
yang paling tinggi 99% (2,576). Kemudian agar bisa menentukan nilai p (1-p) bisa

dilihat melalui tabel:
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Tabel 3.1: Menentukan nilai p (1-p)

P P*(1-p)

0,5 0,25

mlah sampel.

r Pin the formula for

0,1 (d). Berdasarkan runeCmeshow, dihasilkanlah perhitungan

KARAWANG

= 1,962 - 0,5(1—0,5)
0,12

sebagai berik

n =3,8416 - 0,25

0,12

n = 96,04
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Sehingga didapatkan hasil sampel 96,04. Dari hasil tersebut dibulatkan dan

menjadi 100. Dengan demikian penelitian ini jumlah sampelnya adalah 100 responden.
Adapun Kasalgesistik responden dalam penelitian ini adalah:

Déwasa.Awal
b. Pernah mengalami Body sha

c. Berjenis kelamin laki-laki ataup{in perempuan

d. Berusia 19mhun

Teknik Pengumpula

\ Dalam penelitian i ntuk mengukur sikap,
pendapaty, dan perseps1 resp tentang C al_yang telah ditetapkan
sebags "v-r aan yaitu

favorabléfyaitu pernyataan yang mendu #ou memihak objek penelitian, dan
KA R‘AWANGWM
013

Penelitian ini menggunakamiiga skala sikap yaitu, skala Body shaming, skala

unfavorable

penelitian (Azwz

dukungan sosial, serta skala penésimaa

Alternatif Jawaban Skala favorable Skala unfavorable
Sangat Sesuai 1 5
Sesuai 2 4
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Cukup Sesuai 3 3
Tidak Sesuai 4 2

Sangat Tidak Sesuai 5 1

: Sistem Penilaian Skala Penelitian

Blue Pri

abel 3.3 Blue Print Penerimaan Diri

Aspek Indikator Aitem Jumlah

v v
Sifat Mampu
a diri mengerja
suat ____‘___‘__H —_
meng _‘_'_"""‘“--._,_‘__k ,..f’—"yff

diri senc

i A k L
2.Kesediaan ,T6
meneima krit1 da
Kkritikan dari orang
dari orang
lain
3.Mampu Dapat 5,6 17,189ty

menilai diri menyesuaikan diri
dan dengan situasi
mengoreksi  yang baru

kelemahan
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4.Jujur Menyadari 7,8 19,20 4
terhadap kekurangan dan
diri sendiri kelebihan dalam
dan orang diri
peras
sendiri
5.Nyaman Dapat mengontrol 9,10 4

diri sendiri

dengan diri

Memiliki
penyesuai

terhadap
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Tabel 3.4 Blue Print Body shaming

Aspek

Indikator Aitem Jumla

Favorable Unfavorabl

(&

omponen

Kognitif Sosial

Komponen
Mengenai

Evaluasi  diri
yang  berasal

dari dalam

Pemikiran negatif 120"\ 13,14 4

berdasarkan

lingkungan sosial

Pemi neg 3
tenta

sendi

berdasa

lingkungan

0
N

Komponen

Emosi

Adanya perasaan 7,8 19,20 4
malu,cemas,

marah, dan muak

terhadap diri

sendiri
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Komponen Kecenderungan 9,10 21,22 4
Perilaku untuk menghindar

dari lingkungan

Komponen Mereka tertekan 11,12 23,24 4

Jumlah

Indikator Jumlah

Emosional Mendapat 1,2,3 7.8,9,
Perhatian
Mendapat 4,5,6 10,11,12 6
empati
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Instrumental Membantu 13,14,15 19,20,21 6
tugas dalam
menangani

stres

atif Memberikan 16,17,18 22,23 5
sare atau

nasihat

Penghargaan Pemberian 24,25,26,2ﬂ 28,29,30 7

semangat

dan

S Blue Print Dukt

Skala dapat™e
reliabel. Validitas (A

ARAWAN
akdscbuah"pencliti 1 takan valid dan

aitu suatu hal yang megacu pada aspek ketepatan
dan kecermatan hasil peng pila skor mendekati skor murni maka validitas

itemnya semakin tinggi. Sedang menurut Azwar (2019) menunj

sejauh mana hasil pengukuran itu dapa
1. Uji Validitas Instrumen

Validitas mempunyai arti sejauh mana akurasi suatu tes atau skala dalam
menjalankan fungsi pengukurannya. Menurut Azwar (2017) pengukuran dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila menghasilkan data yang secara akurat

memberikan gambaran mengenai variabel yang diukur seperti dikehendaki oleh tujuan
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pengukuran tersebut. Pengujian validitas yang dipakai kemudian akan dilakukan secara

empirik dan dikenal secara tradisional yaitu uji validitas isi.

Menurut (Azwar, 2017) dijelaskan pengertian terkait pentingnya validitas isi dalam
pengembangan skala non kognitif dan tes kognitif yang mengukur atribut psikologis
ya sifat latin, bahwa=makna validitas isi adalah sejauh mana elemen-elemen

Instrumen ok

afle] expert bukan oleh penulis item atau

erancang tes itu sendiri E)an ini~disebufl jdga-pengujian-expertjudgement yaitu
nilaian dari ahli untuk ' ¢ )
"Adapun penghitungan ‘ {iken’s V dirumuskan
sebagal berikut:

KARAWANG

Keterangan:

S=r-1lo
Lo = Angka penilaian va s terendah, (dalam hal ini 1)
¢ = Angka penilaian validitas terfinggix(dalar ini=5)

r = Angka yang diberikan oleh seorang penil3

2. Uji Analisis Aitem

Analisis item digunakan untuk melihat apakah instrumen memiliki fungsinya
sesuai dengan fungsi tes, yaitu mengkorelasi skor tiap butir dengan skor total yang

merupakan jumlah tiap skor butir. Dalam hal analisis item menurut Masrun (Sugiyono,
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2018) bahwa “Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta
korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai daya beda item
yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah

kalaur=10,3".

rut Azwar (2017)=juga dikemukakan bahwa item dikatakan memiliki daya

g baik jika Tebihedari 0,3 (p™> 0, i-apabila korelasi antara butir dengan

or total kurang dari 0,3 maka butix. dala men tersebut dinyatakan memiliki
daya beda yang rendah..

Uji validitas untuk analisis item penelitié ini dilakukan dengan menggunakan

yrmula koefisien korelaSi-lihear pPro duct:-moment Pe rumus untuk

gai berikut:

Keterangan

1 = Skor ite

KARAWANG

X = Skor tes

n = Banyaknya subjek

Penghitungan ini dilakuka enggoune PSS untuk analisis_d dan

melihat daya diskriminasi dari item alat ukufyang telah dibuat"dengan kriteriafyang

telah dijelaskan sebelumnya yaitu hasil analisis itemd daya beda

item yang baik jika lebih dari 0,3 (p > 0,3 ) (Azwar, 2017).
3. Uji Reliabilitas Instrumen

Pengertian reliabilitas dalam Azwar (2017) mengacu kepada suatu proses

pengukuran yang dapat dipercaya atau konsistensi hasil suatu pengukuran yang dapat

34



dipercaya terhadap kelompok subjek yang sama memperoleh hasil dengan relatif sama.
Estimasi terhadap reliabilitas skor hasil tes dapat dilakukan dengan pendekatan
konsistensi internal atau satu kali pengenaan satu tes kepada sekelompok individu
sebagai subjek (single-trial administration), kemudian data yang diperoleh dianalisis

dengai gounakansformula Alpha Cronbach (a).

ula Alpha Crombach (o) dalam K. ccuzzo (2016) merupakan metode
ang paling umum untuk mencari perkiraa bilitas melalui konsistensi internal.
Pengukuran ini mengevaluasi keseluruhan tes jangkauan ketika item yang berbeda

pada tes mengukur kemampuan atau sifat yang/§ama.

Penghitungan uji reliabilita agan nicnggumnakan tekni nbach dalam
2gar (2013) adalah seb i

“- NN KARAWANG

> ob*= Jumlah varians

k = Jumlah butir pernyate
r11 = Koefisien reliabilitas inst

Sujarweni (2014) menjelaskan bahwa uji relra dapat dilakukan secara begSama-

sama terhadap seluruh butir atau item pertanyaan dalam ang penelitian.
Selanjutnya setelah menghitung koefisien reliabilitas menggunakan formula Alpha
Cronbach, hasil uji dapat dikategorisasikan menggunakan tabel koefisien reliabilitas

menurut Guilford (Dewi, 2018).

Tabel 3.6 Kategori Koefisien Reliabilitas
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Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Reliabilitas sangat tinggi 0,90 -1

Reliabilitas tinggi 0,60 — 0,80

Reli as sedang 0,40 — 0,60

) vf:;‘%ﬂ' 0,40
)

Reliabilitas sangat rendah (tidak reliabel) =~ < 0,20

bilitas rendah

F. Teknik Analisis Data

s data dalam
enggunakan statistik
ukan pula untuk

populasiyStatistik proba n etrik karena jenis

is dalam skala interval.

KARAWANG.... .....

ormalitas dan linieritas dahulu sebelum menguji

data yang

Dalam stat
sehingga harus dila

hipotesis.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahu a.tersebut berdistribusi normal atau

tidak dengan uji Ko/mogrov- Smirnov, dengan rumus gal berikut :

sy L ;hfhz

Keterangan
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X? = Chi-Kuadrat
fo = Frekuensi yang diobservasi

th = Frekuensi yang diharapkan

Kete pengujian dengan taraf signifikansi 5% yaitu :

:-1%:& a normal.

ika X2 hitung > X? table, artinya sebaran data tidak normal

ika X? hitung < X®able, artinya

2. Uji Linearitas ﬂ

Uji linearitas ada uk-mengetahui tau tidaknya
ribusi nilai data yan ji : i nguji apakah

b

aitan variabel secar: ika nilai /inearity Sig.

<0,05 ma i m, | i rity Sig. > 0,05 maka
tidakilinier €WVidhiagso erhitungan-linearita menggunakanbantuan SPSS

KARAWANG

itian dengan tiga variabel yaitu dua variabel bebas (X1

versi 24
3. Uji Hipot

Uji hipotesis da

%,
dan X2) dan satu variabelterikat maka menggunakan analisis regresi berganda.

Adapun rumus regresi bergandaiadalah Sebagai berikut :
b1X1 +b%
a = Harga Y bila X = 0 (Konstan)
b1l = Koefisien regresi variabel x1
b2 = Koefisien regresi variabel x2
X1 = Subyek pada variabel x1

X2 = Subyek pada variabel X2
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Uji hipotesis dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai p<0,05
atau membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Bila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka HO diterima, sebaliknya apabila nilai signifikansi hitung lebih kecil dari
0,05 maka H1 diterima.

4 Jji Determinasi

{1lai dari koefisiensi d€tesminasi me besarnya pengaruh dari variabel

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), dengan us sebagai berikut :

A

KD =1%x100%
= Koefisien Determi
1sien korelasi .

Kateg@tisasiini dihitung berdasarkan sat®a@#tindar deviasi, satuan mean dan nilai

SCHARAWANG-

hitung respo

menurut Azwar

Tabel 3.6 Kategorisasi Menurut Azwar

Kategori Rumus

Rendah X<M —-1SD

Sedang M-1SD <X <M+ ISD
Tinggi M+ 1SD <X
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